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sorting practices. The results of this program show increased awareness of
students and the Sigedang Village community regarding waste sorting.
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positive contribution to environmental conservation efforts in Sigedang
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Abstrak

Banyak sampah yang terbuang percuma tanpa melalui proses pemilahan dan
pengelolaan yang tepat. Akibatnya, potensi dari sampah yang bisa didaur atau
diolah kembali menjadi bahan berguna terbuang begitu saja, menyebabkan
pemborosan sumber daya alam. Program edukasi pemilahan sampah organik
dan anorganik di SD Desa Sigedang merupakan inisiatif yang dilaksanakan
pada tanggal 5 dan 7 September 2023. Program ini bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran lingkungan di kalangan siswa kelas 4, 5, dan 6, serta
masyarakat Desa Sigedang terkait pentingnya pemilahan sampah. Metode yang
digunakan adalah dengan pelaksanaan program melibatkan penyampaian
materi edukasi menggunakan presentasi berbasis PPT pada tanggal 5 September
2023, yang disusul dengan praktik pemilahan sampah dan kegiatan
membersihkan lapangan pada tanggal 7 September 2023. Teknik pengumpulan
data menggunakan wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Siswa aktif
berpartisipasi dalam kegiatan ini, belajar tentang jenis sampah organik dan
anorganik, serta praktik pemilahan yang benar. Hasil dari program ini
menunjukkan peningkatan kesadaran siswa dan masyarakat Desa Sigedang
terkait pemilahan sampah. Para peserta mengalami perubahan positif dalam
perilaku mereka terkait pengelolaan sampah, dengan meningkatnya partisipasi
dalam pemilahan sampah di rumah dan lingkungan sekitar. Program ini berhasil
meningkatkan pemahaman dan tanggung jawab lingkungan siswa dan
masyarakat, dan memberikan kontribusi positif terhadap upaya pelestarian
lingkungan di Desa Sigedang.
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan populasi manusia dan urbanisasi yang pesat telah menghasilkan masalah
serius dalam pengelolaan sampah di seluruh dunia. Di banyak negara, termasuk Indonesia,
peningkatan jumlah sampah dan masalah lingkungan yang terkait dengan manajemen sampah
menjadi tantangan yang semakin mendesak. Pengelolaan sampah yang buruk dapat
mengakibatkan pencemaran lingkungan, penyebaran penyakit, dan kerusakan ekosistem alam.
Indonesia sebagai negara kepulauan dengan populasi yang besar, menghadapi masalah yang
kompleks dalam pengelolaan sampah. Pertumbuhan ekonomi yang pesat dan urbanisasi telah
meningkatkan produksi sampah di seluruh negeri, yang mengakibatkan masalah baru terkait
dengan pembuangan sampah, pengelolaan limbah, dan dampak lingkungan (Suharto, 2007). Di
tengah tantangan ini, edukasi pemilahan sampah menjadi kunci untuk menciptakan perubahan
positif dalam perilaku masyarakat dan pembangunan berkelanjutan.

Pemanfaatan sampah pada sumbernya dengan membuang sampah dipilah sesuai jenis untuk
didaur ulang bisa menjadi pilihan sederhana dalam mengurangi tumpukan sampah (Simatupang
et al., 2021). Pada level tumpukan sampah yang banyak kegiatan yang efektif dilakukan adalah
pemilahan sampah karena komponen sampah di tingkat sumber, terutama jenis sampah anorganik
masih murni atau belum tercampur dengan sampah lain. Aktivitas pemilahan sampah dapat
dilakukan siapa saja, bahkan anak-anak. Oleh sebab itu, partisipasi anak-anak terutama anak
sekolah dasar dapat ditingkatkan selagi langkah awal dalam mengatasi permasalahan sampah atau
mengurangi sampah sehingga tidak banyak sampah yang terbuang percuma.

Banyak sampah yang terbuang percuma tanpa melalui proses pemilahan dan pengelolaan
yang tepat. Akibatnya, potensi dari sampah yang bisa didaur atau diolah kembali menjadi bahan
berguna terbuang begitu saja, menyebabkan pemborosan sumber daya alam. Sampah yang tidak
dikelola dengan baik dapat menjadi sarang penyakit dan merugikan kesehatan manusia. Misalnya
tumpukan sampah organik yang membusuk dapat menyebabkan timbulnya nyamuk,tikus, dan
hama lain yang membawa penyakit (Nindya et al., 2022).

Desa Sigedang, yang terletak di daerah pedesaan Indonesia, juga tidak luput dari masalah
pengelolaan sampah. Seiring dengan modernisasi dan perubahan pola konsumsi, desa ini
menghadapi peningkatan jumlah sampah yang dihasilkan oleh penduduknya. Sama seperti
banyak komunitas pedesaan di seluruh Indonesia, pemilahan sampah dan kesadaran lingkungan
masih menjadi isu yang perlu diperhatikan di Desa Sigedang.

Desa Sigedang, seperti banyak desa di Indonesia, menghadapi sejumlah masalah
lingkungan yang berkaitan dengan pengelolaan sampah. Pertumbuhan penduduk, peningkatan
aktivitas ekonomi, dan perubahan pola konsumsi telah mengakibatkan peningkatan jumlah
sampah yang dihasilkan di desa ini. Sampah-sampabh ini seringkali dibuang secara sembarangan
atau dibakar, yang dapat mengakibatkan pencemaran udara, tanah, dan air, serta merusak
ekosistem lokal.

Penanganan sampah yang kurang optimal akan menimbulkan berbagai permasalahan
lingkungan, seperti timbulnya banjir, timbulnya penyakit, sanitasi lingkungan memburuk,
turunnya kandungan organik lahan pertanian, dan mempercepat terjadinya pemanasan global.
Oleh karena itu diperlukan adanya komitmen bersama dalam pengelolaan sampah sehingga tidak
menimbulkan berbagai permasalahan lingkungan (Tamyiz et al., 2020). Melalui pelatihan
pengelolaan sampah menjadi salah satu sumber informasi yang data membuat Masyarakat tertarik
untuk memahami dan melakukan pengelolaan sampah (Latifatul et al., 2018).

Kuota sampah yang tidak terkendali disebabkan oleh masyarakat Indonesia yang masih
belum memiliki pemahaman tentang daur ulang sampah, pendirian bank sampah dan pembuangan
sampah. Permasalahan yang sering terjadi dalam pengelolaan sampah adalah biaya operasional
yang tinggi dan sulitnya mencari tempat disposisi yang memadai. Masalah utama lainnya adalah
kurangnya pemahaman tentang pemilahan sampah di kalangan penduduk Desa Sigedang.
Pemilahan sampah adalah langkah penting dalam manajemen sampah yang efektif, karena
memungkinkan untuk mendaur ulang dan memproses kembali sampah yang dapat didaur ulang,
sementara sampah yang tidak dapat didaur ulang dapat dibuang dengan benar. Ketidaktahuan
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serta ketidakpedulian Masyarakat juga menjadi alasan sampah terus terakumulasi di setiap sudut

kota tanpa adanya pengelolaan yang tepat.

Selain itu, kekurangan sarana dan prasarana pengelolaan sampah yang memadai juga
menjadi masalah. Desa Sigedang mungkin tidak memiliki fasilitas pemrosesan sampah yang
memadai, seperti tempat pembuangan sampah terkontrol atau fasilitas daur ulang. Hal ini dapat
menghambat upaya untuk mengelola sampah dengan baik. Selain masalah teknis, kesadaran
lingkungan di kalangan masyarakat juga perlu ditingkatkan. Tanpa pemahaman yang cukup
tentang dampak negatif dari pengelolaan sampah yang buruk, sulit untuk mendorong perubahan
perilaku yang diperlukan untuk menciptakan lingkungan yang lebih bersih dan sehat (Sukerti et
al., 2017).

Siswa dan masyarakat harus disosialisasi untuk meninggalkan cara lama yang hanya
membuang sampah begitu saja, tetapi juga memberikan edukasi dan membiasakan untuk
memilah, memilih, dan mengkategorisasi sampah sekaligus melakukan pengembangan bank
sampah sehingga memiliki nilai ekonomis (Yuwana & Adlan, 2021). Bila hal tersebut dilakukan
maka praktik mengolah dan memanfaatkan sampah menjadi langkah nyata dalam mengelola
sampah. Menurut Siskayanti & Chastanti (2022) bahwa pelestarian lingkungan dengan upaya
pengelolaan sampah tidak hanya melalui teknologi yang canggih, namun lebih dibutuhkan
individu yang terbentuk memiliki perilaku peduli lingkungan. Pembentukan perilaku peduli
lingkungan akan lebih mudah dan terlihat hasilnya jika ditanamkan sejak dini. Kebiasaan yang
dilakukan secara terus menerus diharapkan dapat terbawa hingga dewasa sehingga mampu
berkontribusi dalam menciptakan lingkungan yang bersih dah sehat. Kebiasaan kecil tersebut
nantinya akan ditularkan dalam keluarga dan masyarakat sekitar yang memungkinkan
mengurangi masalah lingkungan yang disebabkan oleh sampah.

Mengingat pentingnya pengelolaan sampah yang baik dan pemilahan sampah yang benar,
sebuah inisiatif edukasi menjadi solusi yang efektif. Melalui edukasi, kita dapat meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang betapa pentingnya memilah sampah organik dan anorganik, serta
konsekuensi positif yang dapat dihasilkan dari praktik ini. Oleh karena itu, program "Edukasi
Pemilahan Sampah Organik dan Anorganik di SD Desa Sigedang" diinisiasi dengan tujuan utama
untuk memberikan pemahaman yang lebih baik tentang pengelolaan sampah kepada siswa
sekolah dasar dan masyarakat setempat.

Pemanfaatan sampah pada sumbernya dengan Program "Edukasi Pemilahan Sampah
Organik dan Anorganik di SD Desa Sigedang" bertujuan untuk mengatasi beberapa masalah
lingkungan dan sosial yang dihadapi oleh Desa Sigedang. Program ini memiliki beberapa tujuan
kunci:

(1) Meningkatkan Kesadaran Lingkungan: Program ini bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran siswa sekolah dasar dan masyarakat Desa Sigedang tentang pentingnya pemilahan
sampah organik dan anorganik, serta dampak positif yang dapat dihasilkan dari praktik ini.

(2) Mengajarkan Praktik Pemilahan Sampah yang Baik: Melalui program ini, siswa dan
masyarakat akan diajarkan cara yang benar untuk memilah sampah, mengidentifikasi jenis
sampah organik dan anorganik, dan praktik pemilahan yang efektif.

(3) Mendorong Partisipasi Aktif: Program ini akan mendorong partisipasi aktif siswa sekolah
dasar dalam praktik pemilahan sampah dan kegiatan bersih-bersih di lapangan. Hal ini
diharapkan akan menciptakan perubahan positif dalam perilaku mereka.

(4) Membangun Kerjasama dengan Komunitas: Program ini juga bertujuan untuk membangun
kerjasama dengan masyarakat Desa Sigedang, termasuk orang tua siswa dan warga desa
lainnya. Melalui kolaborasi, upaya pengelolaan sampah yang lebih baik dapat diwujudkan.

Program ini diharapkan memiliki signifikansi yang besar, baik dalam hal perlindungan
lingkungan maupun pembangunan berkelanjutan. Dengan meningkatkan kesadaran lingkungan
dan mengajarkan praktik pemilahan sampah yang benar, kita dapat membantu mengurangi
dampak negatif pengelolaan sampah yang buruk dan membuka jalan menuju lingkungan yang
lebih bersih dan sehat. Namun demikian, karena banyaknya kategori sampah yang ada, perlu
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adanya edukasi kepada siswa dan Masyarakat tentang jenis-jenis sampah yaitu; sampah organik,
anorganik dan B3 (bahan berbahaya dan beracun).

Program "Edukasi Pemilahan Sampah Organik dan Anorganik di SD Desa Sigedang"
merupakan respons terhadap masalah lingkungan yang dihadapi oleh desa ini. Melalui program
ini, kami berharap dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pemilahan
sampah dan membantu menciptakan perubahan positif dalam perilaku siswa dan masyarakat
terkait pengelolaan sampah. Dalam laporan ini, penulis mendokumentasikan dengan rinci
pelaksanaan program, hasil yang dicapai, serta dampak dari program ini terhadap siswa dan
masyarakat. Penulis juga membagikan pelajaran dari pengalaman ini dan melihat potensi untuk
pengembangan program serupa di masa depan. Semoga program ini akan menjadi langkah awal
menuju lingkungan yang lebih bersih, sehat, dan berkelanjutan di Desa Sigedang.

METODOLOGI

Program ini mengadopsi pendekatan persuasif edukatif untuk menjelaskan perubahan
pemahaman dan perilaku siswa serta masyarakat Desa Sigedang terkait pemilahan sampah
organik dan anorganik. Dalam pengumpulan data, metode observasi partisipatif digunakan untuk
mengamati partisipasi siswa dalam tahap praktik pemilahan sampah dan kegiatan bersih-bersih
lapangan. Selain itu, pengumpulan data juga dilakukan melalui dokumentasi, termasuk materi
presentasi, dokumentasi foto kegiatan, dan catatan-catatan terkait program edukasi. Hasil analisis
data tematis akan digunakan untuk menggambarkan perubahan pemahaman dan perilaku siswa
dan masyarakat dalam konteks pengelolaan sampah yang lebih baik.

Program "Edukasi Pemilahan Sampah Organik dan Anorganik di SD Desa Sigedang"
dilaksanakan pada tanggal 5 dan 7 September 2023. Pada tanggal 5 September 2023, diadakan
sesi edukasi di sekolah dasar setempat, yang mencakup penyampaian materi tentang pemilahan
sampah dan pentingnya praktik ini. Materi ini disajikan melalui presentasi berbasis PPT yang
disesuaikan dengan tingkat pemahaman siswa. Selanjutnya, pada tanggal 7 September 2023 atau
hari Kamis, dilakukan praktik pemilahan sampah dan kegiatan bersih-bersih di lapangan desa.
Siswa dari kelas 4, 5, dan 6 berpartisipasi aktif dalam kegiatan ini, yang dipandu oleh fasilitator
yang terampil. Masyarakat Desa Sigedang juga diundang untuk bergabung dalam upaya ini.
Program ini didukung oleh sumber daya lokal, termasuk fasilitas sekolah dan partisipasi sukarela
dari warga desa. Tujuan utama adalah membuat program ini interaktif, informatif, dan berdampak
positif bagi siswa dan masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pelaksanaan Program

Program "Edukasi Pemilahan Sampah Organik dan Anorganik di SD Desa Sigedang"
dilaksanakan dengan baik pada tanggal 5 dan 7 September 2023, melibatkan siswa kelas 4, 5, dan
6 serta masyarakat Desa Sigedang. Berikut adalah hasil yang diperoleh dari program ini.
Peningkatan Pengetahuan Siswa dan Masyarakat

Peningkatan pengetahuan tentang pemilahan sampah adalah salah satu indikator
kesuksesan dari program edukasi ini. Sebelum program dimulai, sebagian besar siswa dan
masyarakat memiliki pemahaman yang terbatas tentang pentingnya pemilahan sampah dan
perbedaan antara sampah organik dan anorganik. Mereka mungkin tidak menyadari kontribusi
positif yang dapat mereka berikan terhadap lingkungan dengan memilah sampah dengan benar.
Namun, sesi edukasi materi yang diselenggarakan pada tanggal 5 September 2023 secara
signifikan meningkatkan pemahaman mereka. Siswa dan masyarakat kini dapat mengidentifikasi
dengan lebih baik jenis sampah organik dan anorganik serta mengapa pemilahan sampah ini
penting. Ini tercermin dalam hasil kuesioner pra-postest dan posttest, yang menunjukkan bahwa
ada peningkatan yang signifikan dalam pengetahuan mereka tentang pemilahan sampah.

Peningkatan pengetahuan ini memiliki implikasi yang signifikan dalam upaya pengelolaan
sampah yang lebih baik. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang jenis sampah, siswa dan
masyarakat sekarang dapat memilah sampah dengan lebih efektif di rumah dan di sekolah.
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Mereka juga mungkin lebih cenderung untuk melanjutkan praktik ini dalam jangka panjang, yang
akan berdampak positif pada jumlah sampah yang masuk ke tempat pembuangan sampah. Selain
itu, peningkatan pengetahuan ini juga dapat mempengaruhi cara siswa dan masyarakat melihat
peran mereka dalam menjaga lingkungan. Mereka dapat lebih memahami dampak positif dari
praktik pemilahan sampah terhadap keberlanjutan lingkungan dan lingkungan yang lebih bersih.
Ini mungkin mendorong mereka untuk lebih peduli terhadap lingkungan sekitar mereka dan
mengambil tindakan nyata untuk menjaganya.

Dalam keseluruhan konteks, peningkatan pengetahuan ini adalah langkah awal yang sangat
penting dalam mengubah cara siswa dan masyarakat Desa Sigedang memandang dan
memperlakukan sampah. Pemahaman yang lebih baik tentang praktik pemilahan sampah adalah
dasar yang kuat untuk perubahan perilaku yang lebih baik dalam pengelolaan sampah, yang pada
akhirnya akan membawa manfaat positif bagi lingkungan dan masyarakat Desa Sigedang secara
keseluruhan.

Partisipasi Aktif dalam Praktik Pemilahan Sampah

Pelaksanaan praktik pemilahan sampah dan kegiatan bersih-bersih di lapangan adalah
puncak dari program "Edukasi Pemilahan Sampah Organik dan Anorganik di SD Desa Sigedang."
Kegiatan ini memberikan kesempatan kepada siswa dan masyarakat untuk mengaplikasikan
pengetahuan yang telah mereka peroleh dalam kehidupan sehari-hari mereka. Hasil observasi
selama tahap praktik tersebut mengungkapkan bahwa siswa-siswa dengan antusiasme memilah
sampah sesuai dengan kategorinya, yaitu organik dan anorganik. Mereka juga membantu
membersihkan area sekitar sekolah dan lingkungan desa dari sampah yang tersebar. Sikap
partisipatif dan antusiasme siswa selama kegiatan ini adalah indikator positif bahwa mereka tidak
hanya memahami konsep pemilahan sampah, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dengan
baik.

Partisipasi aktif masyarakat Desa Sigedang juga patut dicatat. Mereka turut serta dalam
praktik pemilahan sampah dan bersih-bersih lingkungan dengan sukarela. Hal ini menunjukkan
bahwa program edukasi ini berhasil mendapatkan dukungan dan partisipasi aktif dari masyarakat,
yang pada gilirannya dapat memastikan keberlanjutan dari praktik pemilahan sampah di tingkat
komunitas. Pelaksanaan praktik ini juga memberikan peluang bagi siswa dan masyarakat untuk
melihat dampak positif dari pemilahan sampah secara langsung. Mereka dapat menyaksikan
bagaimana pemilahan sampah dapat mengurangi volume sampah yang masuk ke tempat
pembuangan sampah, sehingga mengurangi pencemaran lingkungan dan memperpanjang umur
tempat pembuangan sampah. Pengalaman ini dapat menjadi pemicu lebih banyak tindakan nyata
dalam pengelolaan sampah di rumah dan lingkungan sekitar mereka.

Dalam keseluruhan konteks, pelaksanaan praktik pemilahan sampah dan bersih-bersih
lapangan adalah langkah konkret yang mendukung perubahan perilaku menuju pengelolaan
sampah yang lebih bertanggung jawab. Ini tidak hanya mengubah pengetahuan menjadi tindakan
nyata, tetapi juga membangun kesadaran atas peran penting individu dan komunitas dalam
menjaga kebersihan lingkungan dan menerapkan praktik berkelanjutan.

Dampak Positif pada Perilaku dan Lingkungan

Salah satu hasil yang paling berharga dari program "Edukasi Pemilahan Sampah Organik
dan Anorganik di SD Desa Sigedang" adalah perubahan perilaku yang telah diamati pada siswa
dan masyarakat terkait pengelolaan sampah. Perubahan perilaku ini mencakup adopsi praktik
pemilahan sampah di rumah dan lingkungan sekitar, yang secara signifikan berkontribusi pada
pengurangan sampah yang masuk ke tempat pembuangan sampah. Berikut adalah beberapa aspek
penting dalam perubahan perilaku ini:

a. Peningkatan Potensi Daur Ulang

Dengan pemilahan sampah yang efektif, potensi daur ulang sampah juga meningkat secara
signifikan. Sampah yang dipilah dengan baik dapat lebih mudah didaur ulang, yang pada
gilirannya mengurangi kebutuhan akan bahan baku baru dan mengurangi dampak ekologis dari
produksi barang-barang baru. Hal ini sesuai dengan prinsip-prinsip berkelanjutan yang
mendorong penggunaan kembali sumber daya.

b. Pengurangan Pencemaran Lingkungan
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Salah satu dampak positif yang diharapkan dari pemilahan sampah adalah pengurangan
pencemaran lingkungan. Dengan mengurangi jumlah sampah yang mencemari tanah dan air,
program ini telah membantu melindungi ekosistem lokal dan menjaga kualitas air tanah. Ini
penting untuk menjaga keberlanjutan lingkungan di Desa Sigedang.

c. Peningkatan Kesadaran Lingkungan.

Perubahan perilaku ini juga mencerminkan peningkatan kesadaran lingkungan di kalangan
siswa dan masyarakat. Mereka mulai memahami peran mereka dalam menjaga kebersihan dan
kesehatan lingkungan. Kesadaran ini mungkin akan membawa dampak positif jangka panjang,
termasuk praktik berkelanjutan lainnya seperti penggunaan air dan energi yang lebih bijaksana.
Penting untuk diingat bahwa perubahan perilaku ini adalah bukti bahwa program edukasi ini tidak
hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga mendorong tindakan nyata. Dengan adanya
dukungan dari sekolah, masyarakat, dan pemerintah desa, perubahan perilaku ini dapat menjadi
langkah awal menuju pengelolaan sampah yang lebih bertanggung jawab dan berkelanjutan.
Dengan demikian, program ini tidak hanya memberikan manfaat pendidikan, tetapi juga
memberikan dampak yang positif pada lingkungan Desa Sigedang dan masyarakat yang tinggal
di sana.

Tantangan dan Peluang untuk Masa Depan

Meskipun program ini mencapai hasil yang positif, masih ada tantangan yang perlu diatasi.
Salah satunya adalah memastikan keberlanjutan perubahan perilaku ini. Diperlukan upaya
berkelanjutan dan pemantauan untuk memastikan bahwa pemilahan sampah terus diterapkan
dalam jangka panjang. Selain itu, penting untuk melibatkan lebih banyak stakeholder, termasuk
pemerintah desa, dalam mendukung program ini. Selain tantangan, ada juga peluang untuk
pengembangan lebih lanjut. Program ini dapat diperluas ke desa-desa lain dalam wilayah yang
sama, sehingga dampak positifnya dapat dirasakan oleh lebih banyak masyarakat. Selain itu,
pendekatan serupa dapat digunakan untuk edukasi lingkungan lainnya, seperti penghematan air
dan energi.

Program "Edukasi Pemilahan Sampah Organik dan Anorganik di SD Desa Sigedang" telah
berhasil meningkatkan pengetahuan, tindakan nyata, dan pemahaman tentang pentingnya
pemilahan sampah di kalangan siswa dan masyarakat Desa Sigedang. Dampak positif dari
program ini termasuk peningkatan pemahaman tentang pemilahan sampabh, partisipasi aktif dalam
praktik pemilahan sampah, dan perubahan perilaku yang mendukung pengelolaan sampah yang
lebih baik. Dengan upaya berkelanjutan dan keterlibatan lebih lanjut dari berbagai pihak, program
ini dapat menjadi langkah awal menuju lingkungan yang lebih bersih, sehat, dan berkelanjutan di
Desa Sigedang dan di sekitarnya.

Pembahasan

Program edukasi pemilahan samaph organik dan anorganik ini terbukti menunjukan peran
yang signifikan bagi bertambahnya pengetahuan warga dan juga siswa sekolah tentang
pengelolaan sampah yang baik. Sejalan dengan penelitian Mardiana et al. (2019) bahwa edukasi
penting untuk terus disampaikan dalam kaitan merubah pola perilaku managemen sampah dan
lingkungan hidup. Partisipasi aktif masyarakat memang sangat berpengaruh, dengan adanya
partisipasi terlhat adanya inisiatif dan juga keterbukaan kesadaran dari warga sebagai bentuk
penguatan (Empowerment) (Nindya et al., 2022) bukan hanya sebagai peserta yang meramaikan
kegiatan. Konsistensi program dan hasil dari edukasi ini secara berkelanjutan dapat juga
digunakan sebagai landasan program komprehensif lain yang terkait serta bentuk peningkatan
program pada aspek lainya (Wahyuningsih et al., 2023).

KESIMPULAN

Program "Edukasi Pemilahan Sampah Organik dan Anorganik di SD Desa Sigedang” telah
memberikan dampak positif yang signifikan pada pemahaman, perilaku, dan partisipasi siswa dan
masyarakat Desa Sigedang dalam pengelolaan sampah. Berikut adalah kesimpulan utama dari
program ini.
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1. Peningkatan Pengetahuan: Program ini berhasil meningkatkan pengetahuan siswa dan
masyarakat tentang pentingnya pemilahan sampah organik dan anorganik. Mereka sekarang
memiliki pemahaman yang lebih baik tentang perbedaan antara kedua jenis sampah ini dan
dampak positifnya terhadap lingkungan.

2. Partisipasi Aktif: Tahap praktik pemilahan sampah dan bersih-bersih lapangan pada tanggal
7 September 2023 menunjukkan partisipasi aktif siswa dan masyarakat. Mereka secara tekun
memilah sampah dan membersihkan lingkungan sekitar dengan semangat, menggambarkan
bahwa pengetahuan yang diberikan selama sesi edukasi diterapkan dalam tindakan nyata.

3. Perubahan Perilaku: Salah satu hasil paling berharga adalah perubahan perilaku yang
diamati. Siswa dan masyarakat sekarang mulai menerapkan pemilahan sampah di rumah dan
lingkungan sekitar mereka, yang berkontribusi pada pengurangan sampah yang masuk ke
tempat pembuangan sampah dan peningkatan potensi daur ulang. Perubahan perilaku ini juga
mencerminkan peningkatan kesadaran lingkungan.

4. Dampak Positif Lingkungan: Perubahan perilaku ini diharapkan akan memiliki dampak
positif pada lingkungan Desa Sigedang dengan mengurangi pencemaran lingkungan dan
mengurangi beban tempat pembuangan sampah.

5. Tantangan dan Peluang: Program ini menghadapi tantangan dalam menjaga keberlanjutan
perubahan perilaku. Upaya berkelanjutan dan dukungan dari berbagai pihak, termasuk
pemerintah desa, diperlukan untuk memastikan kelangsungan praktik pemilahan sampah.
Selain itu, program ini juga membuka peluang untuk pengembangan lebih lanjut dan
perluasan ke desa-desa lain.

Program "Edukasi Pemilahan Sampah Organik dan Anorganik di SD Desa Sigedang"
bukan hanya memberikan manfaat pendidikan, tetapi juga telah memberikan dampak positif yang
nyata pada lingkungan dan masyarakat. Dengan upaya berkelanjutan dan kolaborasi yang kuat
antara sekolah, masyarakat, dan pemerintah desa, program ini dapat menjadi tonggak awal dalam
mengubah cara pengelolaan sampah yang lebih bertanggung jawab dan berkelanjutan di Desa
Sigedang dan di komunitas sekitarnya. Dengan demikian, program ini mengilustrasikan
pentingnya pendidikan lingkungan dan tindakan nyata dalam menjaga keberlanjutan lingkungan
hidup kita.
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